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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang afeksi, yakni: (1)
penerimaan, (2) partisipasi, (3) sikap, (4) pengintegrasian diri, dan (5) tingkat toleransi para guru
SMA dan SMP Negeri di kabupaten Buleleng tentang pembelgjaran yang berorientasi pada local
indigenous.Penelitian ini dirancang dalam desain penelitian deskriptif - kualitatif untuk memper-
oleh gambaran tentang afeksi guru. Subjek penelitian ini adalah guru-guru SMA dan SMP Negeri
di kabupaten Buleleng. Data dikumpulkan dengan metode kuesioner dan wawancara, yang selan-
jutnya diolah secara deskriptif-ekplanatif-interpretatif. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa,
para guru SMA dan SMP Negeri di kabupaten Buleleng memiliki afeksi (penerimaan, partisipasi,
sikap, pengintegrasian diri, dan tingkat toleransi) yang baik tentang pembelajaran yang berorien-
tasi padalocal indigenous.

Abstract: This research aims at obtaining information about the affection, namely: (1) receiving,
(2) participation, (3) attitude, (4) self-integration, and (5) level of tolerance of the teachers at SMA
and SMP Negeri in Buleleng regency about teaching and learning oriented to local indigenous.
This research is a descriptive qualitative research in nature, which attempts to get the teachers’
affection. The research subjects were the SMA and SMP Negeri teachers in Buleleng regency. The
data were gathered by means of questionnaire and conducting interviews, which were subse-
quently analyzed descriptively, explanatorily, and interpretatively. The findings of the research
reveal that the teachers at SMA and SMP Negeri in Buleleng regency have the affection in a good
category about teaching and learning oriented to local indigenous.

Kata kunci: survei, afeksi, local indigenous

Asodas Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
Indonesia dalam Konvensi Nasiona Pendidikan In-
donesia (Konaspi) IV yang disdenggarakan pada
17 — 19 November 2009 di Denpasar merekomen-
dasikan antaralain: (1) Berbagai kebijakan inovas
pendidikan hendaknya memiliki landasan filosofis
dan keilmuan pendidikan yang jelas dan utuh se-
hingga pendidikan tidak bersifat fragmentaris (Reko-
mendas 15). (2) Inovas pendidikan harus menyen-
tuh pengembangan mindset baru yang mampu
menyemaikan nilai-nilai multikultural, kewirausa-
haan, dan soft-skill sgjak pendidikan dini dadam
keluarga sampa perguruan tinggi (Rekomendasi
16). (3) Pendidikan berwawasan kawasan (daerah)
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yang berbasis potens dan keunggulan daerah
(lokal) perlu segera diwujudkan (Rekomendasi 17)
(ALPTKI, 2008).

Sgjdan dengan itu, Undiksha telah merespon
rekomendas ini di dalam RENSTRA-nya. Dalam
Rengtra Undiksha yang baru disusun (2009) dinya
takan bahwa, pengembangan keilmuan dan kepen-
didikan di Undiksha dilakukan dengan berorientas
pada kearifan lokal dan budaya (Renstra Undiksha,
2009).

Dua bukti konkret yang telah diwujudkan
oleh Undiksha berkaitan dengan kebijakan ini
addah: (1) tdah disusunnya Buku Panduan Pengem-
bangan Soft-gkills Mahas swa Undiksha Berlandaskan
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Trikaya Parisuda. Tujuan yang diinginkan dengan
nilai ini adaah agar Civitas mampu mewujudkan
perilaku baik dan benar secara utuh antara pikiran,
perkataan, dan tindakan. Dengan kata lain, sosok
panutan yang dilandas spirit garan  Trikaya
Parisuda (local indigenous) (Sriartha dan Sudiana,
2008); (2). rist-riset dlam berbagai bidang kellmuan
murni dan kependidikan juga telah banyak dilaku-
kan berkaitan dengan local indigenous ini (periksa
riset-riset yang dihasilkan di bawah koordinas
Lemlit Undiksha).

Setelah berbagai riset yang berorientasi local
indigenousini dihadlkan, makayang diperlukan lebih
lanjut adalah penyebaran (difus), pemahaman oleh
guru, dan penerapan pembelgarannya di sekolah-
sekolah. Kemungkinan penerapannya di sekolah-
sekolah, selain bergantung pada kesuaiannya dengan
is kurikulum sekolah, juga bergantung pada afeks
(penerimaan, partisipad, penentuan sikap, dan peng-
integrasian diri) para guru (PPKIP, 2007). Adanya
afeks yang kuat dari para guru (SMA, SMP) me-
mungkinkan: (1) adanya dukungan akan riset-riset
serupa (yang berorientasi local indigenous) yang
dilakukan Undiksha, (2) dilakukannya kolaboras
daam riset antara dosen dan guru, (3) adanya du-
kungan pendekatan pembelgjaran kontekstual dan
bermakna, dan (4) adanya percepatan pencapaian
gagasan untuk menjadikan Undiksha sebagai PT
yang berorientas kearifan lokal dan budaya.

Untuk bisa meraih/merengkuh keempat hal
ini, maka terlebih dahulu perlu dikumpulkan in-
formasi tentang afeksi (penerimaan, partisipasi,
penentuan sikap, pengintegrasian diri, dan tingkat
tolerand) para guru tentang riset dan pembelgaran
yang berorientas local indigenous.

Atas dasar latar belakang masalah yang di-
uraikan di atas, maka yang menjadi masalah pokok
penelitian/survei ini adalah “ Bagaimana afeks para
guru SMA dan SMP Negeri di kabupaten Buleleng
mengenai pembelgjaran yang berorientasi local
indigenous?”

Secara khusus, had-ha yang ingin dicari jawab-
nya dalam pendlitian/survei ini adalah: (1) Bagai-
mana penerimaan para guru SMA dan SMP Negeri
di kabupaten Buleleng tentang pembelgjaran yang
berorientas pada local indigenous? (2) Bagaimana

kemungkinan partispas para guru SMA dan SMP
Negeri di kabupaten Buldeng tentang pembegar-
an yang berorientas pada local indigenous? (3)
Bagamana sikap para guru SMA dan SMP Negeri
di kabupaten Buleleng tentang pembelgjaran yang
berorientas pada local indigenous? (4) Bagaimana
kemungkinan pengintegrasian diri para guru SMA
dan SMP Negeri di kabupaten Buldeng tentang
pembelgaran yang berorientas padalocal indigenous?
(5) Bagaimana tingkat tolerans para guru SMA
dan SMP Negeri di kabupaten Buldeng tentang
betapa pentingnya pembegjaran yang berorientasi
padalocal indigenous?

Menurut pengamatan kami, pendlitian yang
berbasis local indigenous telah banyak dilakukan
oleh para dosen Undiksha, baik yang dikaitkan dengan
kajian murni maupun yang dikaitkan dengan masa-
lah penggjaran dan kependidikan. Kgjian-kgjian itu
juga dikaitkan dengan berbagai disiplin sesuai de-
ngan jurusarvbidang studi para dosen. Dengan kata
lain, kagjian tersebut sudah cukup banyak dapat di-
temukan, baik di Pudit maupun di Perpustakaan
Undiksha.

Daam pembahasan mengenai kawasan mentd,
Benyamin S. Bloom (1956) membedakan kawasan
mental manusia atas tiga domain, yakni: cognitive,
affective, dan psychomotor. Domain afekd (affection=
kata benda) dibedakannya atas kategori perilaku:
penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan, orga
nisas, dan karakterisas.

Bagian-bagian domain itu lebih lanjut dirinci
sebagal berikut. (1) Receiving (Attending): () Aware-
ness, (b) Willingness to receive, (c) Controlled or
sdlected attention. (2). Responding: (a) Acquiescence
in responding, (b) Willingnessto respond, (c) Satis-
faction in response. (3). Valuing: () Acceptance of
avalue, (b) Preference for a value, () Commitment.
(4). Organizing: (a) Conceptualization of value, (b)
Organization of value system. (5). Characterization
by a value or value complex: (a) Generalized s,
(b) Characterization (Bloom, 1956).

Karena itu, afeks seseorang dapat diketahui,
jika padanya digiukan pertanyaan atau kuis yang
mengarah pada pengumpulan bukti tentang: per-
seps diri, kesanggupan diri, pendirian diri (stand



74 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 42, Nomor 2, Juli 2009, him. 72 - 79

point), dan kemampuan interna dari yang bersang-
kutan (Tuckman, 1975).

Istilah “local indigenous” terdiri dari dua kata,
yakni local dan indigenous. Local berarti a pleace
or digrict, dan indigenous berarti native, be longing
naturally (Hornby, 1987). Jadi “local indigenous”
berarti sesuatu yang adi yang berasal atau dimiliki
oleh suatu wilayah atau daerah. Yang adi yang ber-
asd dari suatu wilayah atau daerah dapat berupa:
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, bahasa, mord,
kebiasaan, lembaga sosid, kepandaian, aktivitas,
artefak, gagasan, ide-ide, peraturan, nila-nilai, norma-
norma, kebiasaan, tradis (Harsoyo, 1980). Semua
ini merupakan warisan sosia (social heritage) dan
diwariskan secara bergeneras. Karena warisan sosid
ini merupakan hasil pemikiran dan karya manusia,
maka dalam perspektif ini, social heritage ini ter-
masuk budaya atau kebudayaan (Kuncaraningrat,
1974). Oleh karenaitu, jika kita berbicara tentang:
kearifan lokal, local genius, local indigenous, ber-
bas s/pendekatan budaya, berarti kita berbicara ten-
tang budaya, karena memasuki kawasan budaya
atau kebudayaan.

Perilaku manusia diwarnai oleh perilaku kog-
nitif, afektif, dan psikomotornya. Perilaku kognitif
meahirkan paham-paham, kepercayaan, pengetahuan,
gagasan, ide, dll. Perilaku afektif melahirkan tata
nilai, norma, etika, estetika, aturan, dan lain-lain
yang muncul dari kehidupan “merasa”. Per-ilaku
psikomator melahirkan, tradis, cara-cara, prosedur,
langkah, kebiasaan, hasil karya. Semua perilaku itu
akan mengatur semua gerak langkah manusia da-
lam kehidupan masyarakatnya. Perilaku tersebut
juga dapat mengatur gerak langkah manusia pada
masa lalu, sekarang, dan nanti, yang berbeda deng-
an perilaku-perilaku komunitas yang lain. Manakada
sudah demikian, maka komunitas sudah dicirikan
oleh local indigenus-nya yang memang berakar
(edli) dari komunitasnya sendiri. Jedi, local indigenous
itu memang adi dan mencakupi kawasan kognitif,
afektif, dan psikomotor. Hal tersebut dapat dinyata-
kan ddlam Gambar 01.

Local indigenous diwaris oleh masyarakat
yang memilikinya melaui dua cara, yakni: (1) di-
waris tanpa kesadaran (acquired) dan (2) diwaris
dengan kesadaran (learning) (Kuncaraningrat, 1974).

Misanya, kita menguasai bahasa daerah (bahasa ibu)
kita, waktu kitakecil, dengantidek melaui pembelgaran
(ecquired), sebaliknya kita mempelgjari agama kita
setelah kita masuk bangku sekolah (learning), se-
hingga kita tahu tatwa, etika, dan upacara agama
kita. Setelah kita belgjar ilmu pengetahuan di seko-
lah, ada kaanyailmu pengetahuan yang kita pelgari
di bangku sekolah, bertalian sangat erat dengan apa
yang kita miliki sebagai local indigenous. Akibat-
nya muncul kesadaran kita untuk menjadikannya
sebagal id, drategi, model, caralmetode/pendekatan,
media, sarana, dan lain-lain dalam belgjar ilmu pe-
ngetahuan di sekolah.

tradisi, cara-cara,
prosedur, langkah,
kebiasaan, hasil karya

tatanilai, norma, etika,

Kawasan estetika, aturan, dll.

Kawasan
e Psiko-
Kognitif motorik

paham-paham keper-
cayaan, pengetahuan,
gagasan, ide, dll.

Gambar 1: Perilaku Manusia dan Local Indigenous

Kaitan local indigenous dengan bidang ilmu
pengetahuan yang dipelgjari di sekolah sehingga
dapat dipaka sebagai id, strategi, mode, caralme-
tode, media, sarana, dan lain-lain ddam belgar ilmu
pengetahuan di sekolah, dapat dinyatakan dalam
Gambar 02, berikut.

Dalam Kurikulum Sekolah

1.Matematiaka
2. Biologi

3. Sgarah

4. Geografi

5. Bahasa Inggris

6. Bahasa Indonesia
7. Olahraga
8. Fisika

9. Kimia

10. Ekonomi
11. PPKn
12. Kesenian
13. TIK
14.dll

~ Nilai-nilai
~ Gagasan

~ Lembaga Sosia
~ Artefak
~Norma
A~ dll

Gambar 02: Local Indigenous dengan IImu Penge-
tahuan Kurikulum Sekolah
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METODE

Pendlitian ini termasuk penditian survey. Se-
perti dikatakan oleh Fraenkdl dan Wallen (1993),
“the mayor purpose of surveys is to describe the
characteridics of population. In essence, what re-
searchers want to find out is how the members of a
population distribute themselves on one or more
variables™ (tujuan utama surve adalah untuk meng-
gambarkan ciri/sifat (kondisi variabel) dari popula
s. Jadi, gpa yang peneliti ingin dapatkan tidak lain
adalah bagaimana anggota populas mendistribus-
kan dirinya dalam satu atau beberapa variabd).
Sesuai dengan pernyataan itu pendlitian ini ingin
mendapatkan gambaran tentang baga mana kondisi
afeks (sebagal ciri atau variabe) dari po-pulas itu
(paraguru).

Survel dapat dilakukan pada seluruh anggota
populad, tetapi dapat juga dilakukan pada beberapa
anggota populas (sampdl). Jadi survei bisa bersifat
the whole or the part. Daam hal ini peneliti meng-
gunakan pendekatan the part, yakni akan diguna-
kan pendekatan reduks dan generdlisas, dengan
menggunakan teknik sampling.

Objek penditian ini adaah AFEKSl para
guru yang mencakupi: (1) Penerimaan; mencakupi
perseps diri tentang pembelgiaran yang berorien-
tas local indigenous. (2) Partisipasi; mencakupi ke-
sanggupan diri dadam melakukan pembelgaran
yang berorientasi local indigenous. (3) Penilaian/
penentuan sikap; mencakupi pendidirian diri tentang
pembelgjaran yang berorientas local indigenous.
(4) Organisad; mencakupi kemampuan internd ddam
melakukan pembedgjaran yang berorientasi local in-
digenous. (5) Karakterisas; mencakupi kemampuan
internal ddlam mempertimbangkan pembegaran yang
berorientas local indigenous sebagai pendekatan
pembelgjaran di sekolah.

Subjek pendlitian ini adalah guru berbagai bi-
dang studi yang mengajar di SMA dan SMP Negeri
di kabupaten Buleleng. Karena kabupaten Buleleng
terdiri dari 8 kecamatan, maka populasi penelitian
itu adalah semua guru SMA dan SMP Negeri yang
mengajar di kecamatan: Tejakula, Kubutambahan,
Sawan, Buldeng, Sukasada, Seririt, Busungbiu, dan
Grokgak.

Karena populas cukup luas, maka penelitian
ini menggunakan pendekatan reduks dan generdisas
(perampatan). Untuk itu digunakan teknik sam-
pling. Daam hal ini, sampel diambil dengan meng-
gunakan teknik: tratified-clugter-purposve sampling.
Teknik gratified diterapkan berhubung adanya guru
SMA dan Guru SMP Negeri, teknik cluster diguna
kan berhubung ada guru yang menggjar di kecamatan
kota, pinggiran kota, dan luar kota, teknik purposive
digunakan karena kuesioner ditujukan kepada semua
guru bidang studi. Sdanjutnya, pada setiap keca
matan akan diambil 1 SMA dan 2 SMP Negeri.
Sehingga jumlah sekolah yang dilibatkan adalah 8
SMA Negeri dan 16 SMP Negeri.

Data dikumpulkan dengan menggunakan instru-
men nontes. Teknik nontes mengacu padainstrumen
yang dimaksudkan untuk mendapatkan opini ten-
tang sesuatu sehingga informas yang didapatkan
bisa berupa opini seseorang tentang suatu informasi
atau fenomenatertentu (PPKIP, 2007). Untuk men-
dapatkan data yang lebih holistik sesuai anjuran
Tuckman (1975), instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data hendaknya lebih beragam. In-
strumen yang lebih beragam untuk mengumpulkan
data afeks dalam penelitian ini adalah instrumen
modd Likert, semantic differential, adjective checklig,
dan nomination. Dengan demikian, pendekatan skala
pengukuran yang digunakan adalah: Likert scala,
two-choice scala, adjective checklist scala, dan
nomination scala.

Sebelum digunakan, instrumen-ingtrumen itu
diuji content validity-nya, dan dilakukan uji cocok
(try-out for correspondence). Penilaian content validity
dan correspondence-nya digunakan teknik inter-
observers agreement yang keputusannya ditentu-
kan oleh paraahli (inter-experts agreement).

Sdainitu, datajuga dikumpulkan melalui wa:
wancara untuk mendapatkan kejelasan opini res-
ponden, dengan menggunakan wawancara terstruktur
- jawaban -terbuka.

Data yang terkumpul diandisis secara (1) in-
duktif - deskriptif , dan (2) satigtik deskriptif. Andiss
data dengan Statistik deskriptif melibatkan distribus
frekuens dan tendens sentral dalam bentuk modus
yang dilanjutkan dengan mencari persentasenya.
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Hasil dua penditian yang sedang dilakukan
oleh Ka Pudit dan Sekretaris Pudit Pendidikan
dan Budaya akan digunakan sebagai sumber infor-
mas dan inspiras untuk: (1). menyusun strategi
atau model strategi dalam rangka mengembangkan
Pusat Pendlitian Pendidikan dan Budaya, seperti:
(a) drategi kerjasama pendlitian guru — dosen da
lam bidang pendidikan dan budaya, (b) strategi pe-
manfaatan hasil penelitian bidang pendidikan dan
budaya, dan (c) drategi pembinaan guru dalam
pengembangan pendidikan dan budaya; (2) artikel
ilmiah untuk dipublikasikan pada jurnal nasiona
dan atau internasional yang terakreditas.

Strategi/mode yang disebut pada nomor 1 di
atas dapat mendukung: (1) peningkatan peran Pusat
Pendlitian Pendidikan dan Budaya, dan (2) pengem-
bangan layanan Pusat Pendlitian Pendidikan dan
Budaya khususnya, dan Undiksha umumnya, dalam
rangka pengembangan strategi District Servicing
Based University (Universtas Berbasis Pelayanan
Didrik) sehagaimanateah dicantumkan ddam Rendra
Undiksha 2009 — 2013. Maksud ini sgjaan dengan
arahan Ka. Baitbang, Masyur Ramly (2007) yang
menyatakan, “Pentingnya pembentukan jaringan dan

pendayagunaan hasil penditian di pusat dan daerah.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melaui angket yang disebar dan wawancara
yang dilakukan, maka dapat dikemukakan hasilnya
seperti berikut.

Pertama, penerimaan paraguru SMA dan SMP
Negeri di kabupaten Buleleng tentang pembelgaran
yang berorientas pada local indigenous sangat
positif. Hal ini ditunjukkan dengan 96,66% guru
mengatakan bahwa, mereka bisa menerima pem-
belgjaran bidang studi yang mereka ampu diorien-
tasikan padalocal indigenous. Alasan yang mereka
gukan bahwa pembdgaran bidang sudi yang mereka
ampu perlu diorientasikan pada local indigenous
adaah, karena: (1) pembelgjaran bisalebih menarik,
(2) memudahkan siswa memahami pelgaran, (3)
siswa megetahui pemanfaatan pengetahuan yang
sedang dipdgai dadam kehidupan nyata/sehari-
hari, (4) mendukung pembelgaran kontekstual,

(5) menjadikan pembelgaran lebih bermakna, dan
(6) pembelgjaran tidak menjadi absirak dan teoretis

Kedua, tingkat partisipas para guru SMA dan
SMP Negeri di kabupaten Buleleng tentang pem-
belgjaran yang berorientas pada local indigenous
sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada, hampir
semua (100%) guru mendukung jika Undiksha
melakukan riset-riset yang berkaitan dengan local
indigenous dan has| risetnya diterapkan dalam pem-
belgjaran di sekolah. Alasan yang mereka gukan
ddam mendukung hd tersebut adalah, karena: (1)
dapat mengembangkan Sains yang berbasis potens
dan keunggulan daerahvloca, (2) dapat mengem-
bangkan Sains dan keunggulan lokal untuk pem-
bangunan daerah dan Negara, (3) Undiksha dapat
mengembangkan Pola [Imiah Pokok yang Berbasis
Potens dan Keunggulan Daerah, yang berbeda
dengan Pola IImiah Pokok PT yang lain, (4) dapat
mengangkat nilai-nilai yang ada dalam masyarakat
daerah (Bdi) ke kancah nasiond, (5) Riset-riset
tersebut dapat memberikan kontribus yang bermanfaat
bagi sekolah dan daerah, 6) dapat mengangkat nila-
nilai yang adadi daerah ke kancah internasional.

Ketiga, Skap paraguru SMA dan SMP Negeri
di kabupaten Buleleng tentang pembelgjaran yang
berorientas pada local indigenous sangat baik. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya dukungan bahwa,
“perlu dibentuk tim kerjasama antara guru dan
dosen dalam melakukan riset dan penerapannya di
sekolah-sekolah mengenai pembelgjaran yang ber-
orientas pada local indigenous”. Dukungan akan
perlunya pembentukan tim kerjasama ini mencapai
angka 96,66%. Alasan mereka akan perlunya tim
kerjasamaini adalah: (1) dapat memperkuat kemam-
puan menditi bidang-bidang local indigenous untuk
pengembangan pengetahuan dan pembdgjaran di
sekolah, (2) dapat membentuk jaringan yang solid
dadam pendlitian dan pembelgjaran, (3) dapat saling
mendukung dalam pengembangan pendidikan dan
penggjaran.

Keempat, pengintegrasian diri paraguru SMA
dan SMP Negeri di kabupaten Buldeng tentang
pembelgiaran yang berorientas pada local indi-
genous sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari kesia-
pan mereka jika dilibatkan dalam riset-riset atau
pembedgaran yang berorientas padalocal indigenous
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untuk bidang studi yang mereka ampu. Kesigpan
mereka mencapa angka 93,33%. Artinyadalam 100
orang, terdapat 93 orang lebih yang siap dilibatkan
ddam riset-riset atau pembel gjaran yang berorientas
pada local indigenous untuk bidang studi yang
mereka ampu. Alasan mereka sap/bersedia dilibat-
kan adalah, karena: (1) mereka akan mempunyai
pengalaman langsung dalam penelitian dan pembe-
lgjaran yang berorientas padalocal indigenous. (2)
mereka akan memperoleh bimbingan dalam mda
kukan penditian dan pembelgaran yang berorientas
padalocal indigenous. (3) merekan akan memperoleh
wawasan dalam memanfaatkan local indigenous
untuk pembelgjaran bidang studi yang diampu. (4)
Mereka bisa sharing (saling berbagi) tentang riset
dan penerapan hasiinya dalam pembelgjaran bidang
studi.

Keima, tingkat tolerans para guru SMA dan
SMP Negeri di kabupaten Buleleng tentang betapa
pentingnya pembelgaran yang berorientasi padalocal
indigenous sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
pandangan/pendapat mereka. Mereka memandang
bahwa, jika pembelgjaran bidang studi yang mereka
ampu diorientasikan/dihubungkan dengan local
indigenous, maka pembelgjaran akan didekatkan
dengan lingkungan siswa, dan pembelgaran lebih
bisa dihayati siswa. Pandangan ini dikemukakan
oleh 93,33% guru. Alasan lain yang mereka nya
takan untuk mendukung pandangan mereka adalah:
(1) pembelgaran bidang studi yang diampu akan
memperoleh contoh aplikasinya dalam kehidupan
nyata. (2) Pembelgaran bidang studi yang diampu
tidak akan punya gap (kesenjangan) dengan redlitas
yang sebenarnya (3) Siswa dapat membangun
kepercayaan diri, bahwa apa yang dipelgari ada
bukti empirisnya. (4) Siswa memiliki pemahaman
tentang kaitan teori dengan praktiknya

Pembahasan

Asosias Lembaga Pendidikan Tenaga K epen-
didikan Indonesia ddlam Konvens Nasiona Pendi-
dikan Indonesia (Konaspi) 1V yang disdenggarakan
pada 17 — 19 November di Denpasar merekomen-
daskan antaralain; (1) Berbagai kebijakan inovas
pendidikan hendaknya memiliki landasan filosofis

dan keilmuan pendidikan yang jelas dan utuh se-
hingga pendidikan tidak bersfat fragmentaris
(Rekomendas 15). (2) Inovas pendidikan harus me-
nyentuh pengembangan mindset baru yang mampu
menyemaikan nilai-nilai multikultural, kewirausa-
haan, dan soft-skill sgjak pendidikan dini ddam ke-
luarga sampai perguruan tinggi (Rekomendas 16).
(3) Pendidikan berwawasan kawasan (daerah) yang
berbasis potens dan keunggulan daerah (lokal)
perlu segera diwujudkan (Rekomendas 17) (ALPTKI,
2008).

Sgidan dengan itu, Undiksha telah merespon
rekomendas ini di ddlam RENSTRA-nya Daam
Rengtra Undiksha yang baru disusun (2009) dinya
takan bahwa, pengembangan keilmuan dan kepen-
didikan di Undiksha dilakukan dengan berorientas
pada kearifan loka dan budaya (Renstra Undiksha,
2009).

Riset-riset ddam berbagai bidang keillmuan
murni dan kependidikan juga telah banyak dilaku-
kan berkaitan dengan local indigenous ini (periksa
risst-riset yang dihasilkan di bawah koordinas Lemlit
Undiksha).

Setelah berbagai riset yang berorientas
local indigenous ini dihasilkan, maka yang diper-
lukan lebih lanjut adalah penyebaran (difus), pe-
mahaman oleh guru, dan penerapan pembelgjaran-
nyadi sekolah-sekolah. Kemungkinan penergpan-nya
di sekolah-sekolah, sdan bergantung pada kesuaian
nya dengan is kurikulum sekolah, juga bergantung
pada afeks (penerimaan, partisipas, penentuan si-
kap, dan pengintegrasian diri) para guru (PPKIP,
2007). Adanya afeks yang kuat dari para guru
(SMA, SMP) memungkinkan: (1) adanya dukung-
an akan riset-riset serupa (yang berorientas local
indigenous) yang dilakukan Undiksha, (2) dilaku-
kannya kolaboras dalam riset antara dosen dan
guru, (3) adanya dukungan pendekatan pembelgjar-
an kontekstua dan bermakna, dan (4) adanya per-
cepatan pencapaian gagasan untuk menjadikan
Undiksha sebagai PT yang berorientas kearifan
lokal dan budaya.

Untuk bisa meraih/merengkuh keempat hal
ini, maka perlu dikumpulkan informed tentang afeks
(penerimaan, partisipas, penentuan sikap, pengin-
tegrasan diri, dan tingkat tolerans) para guru
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tentang riset dan pembelgaran yang berorientas
local indigenous.

Dalam melakukan survei afeks, teori yang
digunakan addah teori Benyamin . S. Bloom (1956)
yang membedakan afeks (affection = kata benda)
atas kategori perilaku: penerimaan (receiving, atten-
ding), partisipas (responding), penilaian/penentuan
(valuing), organisasi (organizing), dan karakterisas
(characterization by a value or value complex).

Setelah dilakukan pengumpulan data me-
lalui kegiatan penditian, maka ditemukan: (1) Pe-
nerimaan para guru SMA dan SMP Negeri di
kabupaten Buleleng tentang pembelgaran yang
berorientas pada local indigenous sangat positif.
Hd ini ditunjukkan dengan 96,66% guru menga
takan bahwa, mereka bisa menerima pembelgjaran
bidang studi yang mereka ampu diorientasikan
pada local indigenous. (2) Tingkat partisipas para
guru SMA dan SMP Negeri di kabupaten Buleleng
tentang pembelgjaran yang berorientasi pada local
indigenous sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada,
hampir semua (100%) guru mendukung jikaUndiksha
melakukan riset-riset yang berkaitan dengan local
indigenous dan hasil risetnya ditergpkan dalam
pembelgaran di sekolah. (3) Skap para guru SMA
dan SMP Negeri di kabupaten Buldeng tentang
pembelgaran yang berorientas pada local indi-
genous sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya dukungan bahwa, “perlu dibentuk tim kerja-
sama antara guru dan dosen dalam melakukan riset
dan penergpannya di sekolahrsekolah mengenal pem-
belgjaran yang berorientas pada local indigenous”.
Dukungan akan perlunya pembentukan tim kerja
sama ini mencapai angka 96,66%. (4) Pengin-
tegrasan diri para guru SMA dan SMP Negeri di
kabupaten Buldleng tentang pembelgaran yang
berorientas pada local indigenous sangat baik. Hal
ini dapat dilihat dari kesigpan mereka jika dilibat-
kan ddam risgt-rist dau pembdgaran yang berorien+
tas padalocal indigenous untuk bidang studi yang
mereka ampu. Kesigpan mereka mencapai angka
93,33%. Artinya dalam 100 orang, terdapat 93 orang
lebih yang siap dilibatkan dalam riset-riset atau
pembelgaran yang berorientas pada local indi-
genous untuk bidang studi yang mereka ampu. (5)
Tingkat toleransd para guru SMA dan SMP Negeri

di kabupaten Buleleng tentang betapa pentingnya
pembelgiaran yang berorientas pada local indi-
genous sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari pan-
dangar/pendapat mereka. Mereka memandang bahwa,
jika pembegaran bidang studi yang mereka ampu
diorientas kan/dihubungkan dengan local indige-
nous, maka pembelgaran akan didekatkan dengan
lingkungan siswa, dan pembegjaran lebih bisa di-
hayati sswa Pandangan ini dikemukakan oleh
93,33% guru.

Dari temuan yang dihasilkan itu dapat dian-
jurkan: (1) Para guru perlu mendukung kajian-
kajian/pendlitian yang berorientas local indigenous
yang dilakukan oleh dosen. (2) Para guru dan dosen
perlu bekerjasamal/berkolaboras dalam melakukan
kajian-kgian/penditian yang berorientas local in-
digenous. (3) Para guru perlu mendukung peng-
aplikasian hasil-hasi| temuan kajian/pendlitian yang
berorientas local indigenous di sekolah-sekolah.
(4) Para guru perlu mendukung gagasan untuk men-
jadikan Undiksha sebagai perguruan tinggi yang
berwawasan kearifan loka dan budaya, dan (5)
Perlu membentuk jaringan kerjasama permanen
yang saling menguntungkan antara guru-guru dan
dosen dalam bidang penelitian, yang akan memper-
kokoh kedudukan Undiksha sebagai Lembaga Pen-
didikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dengan pola
ilmiah pokok kearifan loka dan budaya.

PENUTUP

Dari gpa yang sudah dipgparkan pada di depan,
akhirnya dapat ditarik smpulan, yakni: (1) Pene-
rimaan para guru SMA dan SMP Negeri di kabu-
paten Buldeng tentang pembe gjaran yang berorien-
tad pada local indigenous sangat positif. (2)
Tingkat partispas para guru SMA dan SMP Ne-
geri di kabupaten Buleleng tentang pembelgaran
yang berorientas pada local indigenous sangat
tinggi. (3) Skap para guru SMA dan SMP Negeri
di kabupaten Buleleng tentang pembelgjaran yang
berorientas pada local indigenous sangat baik. (4)
Pengintegrasian diri para guru SMA dan SMP
Negeri di kabupaten Buldeng tentang pembegjar-
an yang berorientas pada local indigenous sangat
baik. 5) Tingkat tolerans para guru SMA dan SMP
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Negeri di kabupaten Buleleng tentang betapa
pentingnya pembelgjaran yang berorientas pada
local indigenous sangat baik.

Dari temuan yang dihasilkan, akhirnya dapat
disarankan: (1) Para guru perlu mendukung kajian-
kajian/pendlitian yang berorientas local indigenous
yang dilakukan oleh dosen. (2) Para guru dan dosen
perlu bekerjasamal/berkolaboras dalam melakukan
kajian-kaian/penditian yang berorientas local indi-
genous. (3) Para guru perlu mendukung pengapli-
kasan hasil-hasil temuan kagjian/penditian yang
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